
BAB I

PENDAHULUAN

• • • • Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2004 tujuan pembelajaran IPA di SD adalah agar siswa mampu 

mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPA yang bermanfaat dan 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari; mengembangkan rasa ingin tahu, 

sikap positif dan kesadaran adanya hubungan saling mempengaruhi antara IPA, 

lingkungan, teknologi dan masyarakat; mengembangkan keterampilan proses 

untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan; 

berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam; 

menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan; 

memiliki pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA. Kurikulum IPA lebih 

menekankan siswa untuk menjadi pembelajar aktif dan luwes. Kurikulumnya 

menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk memahami konsep dan proses 

IPA. Pada KTSP 2007 materi benda dan sifatnya diajarkan di kelas I semester I. 

fokus utama dari materi ini adalah mengidentifikasi benda yang ada dilingkungan 

sekitar berdasarkan cirinya.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dapat dipandang sebagai produk dan sebagai 

proses. Secara definisi, IPA sebagai produk adalah hasil temuan-temuan para ahli 

sains, berupa fakta, konsep, prinsip, dan teori-teori. Sedangkan IPA sebagai proses 

adalah strategi atau cara yang dilakukan para ahli sains dalam menemukan 

berbagai hal tersebut sebagai implikasi adanya temuan-temuan tentang kejadian-

kejadian atau peristiwa-peristiwa alam. IPA sebagai produk tidak dapat dipisahkan 
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dari hakekatnya IPA sebagai proses.

Dalam pembelajaran IPA di SD yang perlu diajarkan adalah produk dan proses 

IPA karena keduanya tidak dapat dipisahkan. Guru yang berperan sebagai 

fasilitator siswa dalam belajar produk dan proses IPA harus dapat mengemas 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa. Ada beberapa prinsip 

pembelajaran IPA untuk SD yang harus diperhatikan oleh guru. Prinsip tersebut 

antara lain :

• Pemahaman kita tentang dunia di sekitar kita di mulai melalui pengalaman 

baik secara inderawi maupun non inderawi.

• Pengetahuan yang diperoleh tidak pernah terlihat secara langsung, karena itu 

perlu diungkap selama proses pembelajaran. Pengetahuan siswa yang 

diperoleh dari pengalaman itu perlu diungkap di setiap awal pembelajaran. 

• Pengetahuan pengalaman mereka ini pada umumnya kurang konsisten dengan 

pengetahuan para ilmuwan, pengetahuan yang di miliki. Pengetahuan yang 

demikian di sebut miskonsepsi. Perlu di rancang kegiatan yang dapat 

membetulkan miskonsepsi ini selama pembelajaran. 

• Setiap pengetahuan mengandung fakta, data, konsep, lambang, dan relasi 

dengan konsep yang lain. Tugas sebagai guru IPA adalah mengajak siswa 

untuk mengelompokkan pengetahuan yang sedang dipelajari itu ke dalam 

fakta, data, konsep, simbol, dan hubungan dengan konsep yang lain. 

• IPA terdiri atas produk dan proses. Guru perlu mengenalkan kedua aspek ini 

walaupun hingga kini masih banyak guru yang lebih senang menekankan pada 
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produk IPA saja. Perlu diingat bahwa perkembangan IPA sangat pesat.

Pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran terpadu ini diharapkan akan 

dapat memperbaiki kualitas pendidikan dasar, terutama untuk mencegah gejala 

penjejalan kurikulum dalam proses pembelajaran di sekolah. Dampak negatif dari 

penjejalan kurikulum akan berakibat buruk terhadap perkembangan siswa. Hal 

tersebut terlihat dengan dituntutnya siswa untuk mengerjakan berbagai tugas yang 

melebihi kapasitas dan kebutuhan mereka. Mereka kurang mendapat kesempatan 

untuk belajar, untuk membaca dan sebagainya. Disamping itu mereka akan 

kehilangan pengalaman pembelajaran alamiah langsung, pengalaman sensorik dari 

dunia mereka yang akan membentuk dasar kemampuan pembelajaran abstrak 

(Prabowo, 2000:3).

Pembelajaran terpadu sebagai suatu proses mempunyai beberapa ciri yaitu : 

berpusat pada siswa (student centered), proses pembelajaran mengutamakan 

pemberian pengalaman langsung, serta pemisahan antar bidang studi tidak terlihat 

jelas. Disamping itu pembelajaran terpadu menyajikan konsep dari berbagai 

bidang studi dalam satu proses pembelajaran. Kecuali mempunyai sifat luwes, 

pembelajaran terpadu juga memberikan hasil yang dapat berkembang sesuai 

dengan minat dan kebutuhan anak.

Pembelajaran terpadu mempunyai kelebihan yang dapat dimanfaatkan oleh 

guru dalam membantu anak didiknya berkembang sesuai dengan taraf 

perkembangan intelektualnya. Meskipun demikian pembelajaran terpadu ini masih 

mengandung keterbatasan-keterbatasan. Salah satu keterbatasan yang menonjol 

dari pembelajaran terpadu adalah pada faktor evaluasi. Pembelajaran terpadu 

menuntut diadakannya evaluasi tidak hanya pada produk, tetapi juga pada proses. 

3



Evaluasi pembelajaran terpadu tidak hanya berorientasi pada dampak instruksional 

dari proses pembelajaran, tetapi juga pada proses dampak pengiring dari proses 

pembelajaran tersebut. Dengan demikian pembelajaran terpadu menuntut adanya 

teknik evaluasi yang banyak ragamnya. Oleh karenanya tugas guru menjadi lebih 

banyak (Prabowo, 2000:4). Dalam Prabowo (2000:5) dikatakan bahwa dari 

kalangan pendidik terdapat berbagai pendapat yang intinya menyatakan bahwa 

penerapan pendekatan pembelajaran terpadu akan banyak menimbulkan masalah 

dan tugas guru menjadi semakin membengkak. Masalah yang menonjol adalah 

tentang penyesuaian pola penerapan dan hasil pembelajaran terpadu dikaitkan 

dengan kurikulum yang sedang berlaku. Dalam mengatasi masalah ini, pada tahap 

awal dapat dilakukan dengan memeriksa isi kurikulum dalam satu catur wulan 

secara fleksibel. Artinya materi dalam satu catur wulan tersebut dapat diatur 

urutan pembelajarannya, asal cakupannya tetap tercapai.

Pada kenyataan di lapangan menunjukkan dalam proses pembelajaran, peserta 

didik hanya mendengarkan ceramah dari guru atau membaca buku teks yang 

dilanjutkan dengan pembahasan secara verbal dari guru, dan belajar yang 

diharapkan sama sekali belum tercapai, hal tersebut dapat dilihat dari ketuntasan 

hasil pemahaman belajar IPA dalam ulangan harian pada awal semester I tahun 

pelajaran 2010-2011 masih banyak siswa yang belum mencapai nilai KKM mata 

pelajaran IPA dengan nilai KKMnya 60. Data tersebut diambil dari siswa kelas I 

SD Negeri Simpang 2 Kecamatan Sindangbarang Kabupaten Cianjur yang 

berjumlah 33 orang siswa. Bertitik tolak dari permasalahan di atas, maka peneliti 

sekaligus tenaga pendidik sadar bahwa kondisi seperti itu tidak bisa dibiarkan 

begitu saja, perlu dilakukan suatu tindakan pembelajaran yang nyata yaitu dengan 
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melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Dengan penelitian ini diharapkan kesulitan dan permasalahan yang dihadapi 

pada mata pelajaran IPA dapat diatasi dengan penggunaan  metode pembelajaran. 

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh guru untuk 

memperbaiki pembelajaran di dalam kelas yang berujung pada perubahan dan 

peningkatan pemahaman siswa terhadap suatu konsep pembelajaran. Dengan 

melaksanakan penelitian tindakan kelas diharapkan guru dapat meningkatkan 

strategi dan kualitas pembelajaran di kelas I SD Negeri Simpang 2 Kec 

Sindangbarang Kab Cianjur.

Berlatar belakang untuk mengoptimalkan pemahaman belajar siswa kelas I SD 

Negeri Simpang 2 terhadap pembelajaran, maka peneliti termotivasi untuk 

mengangkat masalah ini sebagai objek agar dapat menemukan pemecahannya. 

Masalah yang diangkat dari mata pelajaran IPA dibatasi dengan judul : “Upaya 

Meningkatkan Pemahaman  Siswa Pada Konsep Benda dan Sifatnya Melalui 

Pembelajaran Terpadu di Kelas I SD Negeri Simpang 2”.

• • • • Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, secara umum permasalahan yang 

akan diteliti adalah upaya meningkatkan pemahaman siswa pada konsep benda 

dan sifatnya dengan pembelajaran terpadu di kelas I.

Masalah tersebut dijabarkan ke dalam rumusan yang lebih khusus yaitu :

• Apakah ada peningkatkan pemahaman siswa kelas I pada konsep benda dan 

sifatnya dengan menggunakan pembelajaran terpadu di SDN Simpang 2 Kec. 

Sindangbarang Kab. Cianjur?
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• Bagaimana tanggapan siswa terhadap penerapan pembelajaran terpadu pada 

konsep benda dan sifatnya di kelas I SDN Simpang 2 Kec. Sindangbarang 

Kab. Cianjur?

• • • • Batasan Masalah

Untuk membatasi masalah penelitian ini agar tidak terlalu luas dan kompleks, 

maka dilakukan pembatasan masalah sebagai berikut :

Indikator yang akan diukur dalam penelitian ini merujuk pada :

• Mengelompokkan bentuk benda

• Mengamati perlakuan bentuk benda karena perlakuan tertentu

• • • • Tujuan dan Manfaat Penelitian

• • • • Tujuan Penelitian

Setiap kegiatan tentu memiliki tujuan, begitu pula dengan penelitian ini. 

Secara umum yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan prestasi pemahaman belajar siswa SD. Adapun secara khusus, 

penelitian ini bertujuan untuk :

• Mengetahui peningkatan pemahaman siswa tentang konsep benda dan 

sifatnya dengan menggunakan pembelajaran terpadu di kelas I SDN 

Simpang 2 Kecamatan sindangarang Kab. Cianjur.

• Mengetahui tanggapan siswa tentang konsep benda dan sifatnya dengan 

menggunakan pembelajaran terpadu di kelas I SDN Simpang 2 Kecamatan 

Sindangbarang Kab. Cianjur.
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• • • • Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi baik untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut :

• • • • Bagi Guru

Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dalam memperbaiki dan 

meningkatkan kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran IPA di 

sekolah dasar, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

• • • • Bagi Siswa

• Diharapkan lebih meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam 

pembelajaran IPA tentang konsep benda dan sifatnya dan 

meningkatkan prestasi belajar IPA pada umumnya.

• Diharapkan meningkatkan aktivitas di dalam kelas pada mata 

pelajaran IPA maupun pada mata pelajaran lainnya, karena 

pembelajaran sesungguhnya menyenangkan.

• • • • Definisi Operasional

• • • • Pembelajaran IPA di SD

Pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh guru untuk membantu 

siswa memperoleh pengetahuan yang baru dalam suatu proses yang disusun 

melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Belajar dapat 

didefinisikan sebagai suatu organisasi berubah perilakunya sebagai akibat 
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pengalaman. (Gagne, 1984:11).

Menurut Gagne (Departemen Pendidikan Nasional, 2004:170) 

mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang 

meliputi perubahan kecendrungan manusia seperti sikap, minat, atau nilai dan 

perubahan kemampuannya yakni peningkatan kemampuan untuk melakukan 

berbagai jenis performance (kinerja). Pendapat senada juga dinyatakan W.H. 

Burton (Uzer Usman, 2001:5), belajar diartikan sebagai proses perubahan 

tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dan 

individu dengan lingkungannya.

• • • • Pembelajaran Terpadu

Pembelajaran terpadu merupakan salah satu model yang sedang trend

dilakukan. Berdasarkan sifat keterpaduannya pembelajaran terpadu dapat 

dibedakan menjadi tiga, yakni model dalam satu disiplin ilmu, model antar 

bidang, dan model dalam lintas siswa. Salah satu pendekatan pembelajaran 

terpadu melibatkan konsep-konsep dalam satu bidang studi atau lintas bidang 

studi. Suatu pola belajar mengajar dalam model pembelajaran terpadu 

menggunakan payung untuk memadukan beberapa konsep IPA yang terkait 

menjadi satu paket pembelajaran sehingga pemisahan antar konsep tidak 

begitu jelas. Sifat model pembelajaran terpadu semacam itu termasuk model 

connected (Fogarty, 1991:55). Pelaksanaan pendekatan ini bertolak dari suatu 

topik atau tema sebagai payung untuk mengaitkan konsep-konsepnya. Tema 

sentral hendaknya diambil dari kehidupan sehari-hari yang menarik dan 

menangtang kehidupan anak untuk memicu minat anak belajar. Menurut 
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Forgarty tema sentral harus “fertile” dalam arti cakupannya luas dan memberi 

bekal bagi siswa untuk belajar selanjutnya.

Menurut Prabowo (2000:2), pembelajaran terpadu adalah suatu proses 

pembelajaran dengan melibatkan/mengkaitkan berbagai bidang studi. Dan ada 

dua pengertian yang perlu dikemukakan untuk menghilangkan kerancuan dari 

pengertian pembelajaran terpadu di atas, yaitu konsep pembelajaran terpadu 

dan IPA terpadu.

• • • • Pemahaman Siswa

Pemahaman adalah sesuatu yang dipahami yang digunakan oleh semua 

ilmuan yang dapat diterapkan untuk memahami sebuah penomena, jika siswa 

belajar melalui kegiatan penemuan, maka pemahaman tersebut akan lebih 

bermakna bagi siswa terutama apabila informasi yang diperolehnya berkaitan 

dengan konsep yang telah ada sebelumnya. Pemahaman konsep siswa dalam 

mata pelajaran IPA yaitu pemahaman ketika siswa sudah mendengarkan 

penjelasan yang dijelaskan oleh gurunya. Untuk mengukur pemahaman siswa 

tentunya dapat dilihat dari hasil tes apakah siswa tersebut sudah memahami 

atau tidak, jika hasil tesnya mendapat nilai yang baik maka dikatakan siswa 

tersebut sudah memahami materi yang diajarkan oleh gurunya.

Pemahaman bermakna  mengerti atau mengetahui. Dalam kamus besar 

bahasa Indonesia pemahan berarti suatu proses perbuatan, cara memahami 

sesuatu agar mengerti benar atau mengetahui benar (Depdikbud balai pustaka, 

1989). Sedangkan dalam dunia pendidikan pemahaman bermakna kemampuan 
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memahami arti sesuatu bahan pelajaran seperti menafsirkan, menjelaskan, 

meringkas atau menerangkan suatu pengertian (Ali M, 1992)

• • • • Konsep Benda dan Sifatnya

Disekitar kita memiliki banyak benda, alat-alat sekolah dan mainan. 

Setiap benda berbeda-beda, bentuknya bermacam-macam. Warna dan 

ukurannya beragam, kegunaan benda juga berbeda-beda. Setiap benda 

memiliki warna tertentu seperti merah, hijau dan kuning. 

Setiap benda memiliki ciri yang membedakannya dengan benda lain, 

ada benda cair dan ada benda yang enak rasanya.

• Bentuk dan warna benda

Ukuran gelas lebih kecil dari pada teko, bentuk gelas berbeda dengan 

piring, botol bentuknya seperti tabung, kardus bentuknya seperti kotak, dan 

bola bentuknya bundar

• Warna dan rasa benda

Dipesta banyak makanan. Kue rasanya enak dan warnanya cokelat. Jeruk 

rasanya manis dan warnanya kuning. Apel rasanya manis dan warnanya 

merah.

• Wujud benda

Di dalam balon ada udara, udara adalah benda gas. Di dalam kado ada 

buku, buku adalah benda padat, di dalam gelas ada air, air adalah benda 

cair.
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